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STUDI SISTEM LOGISTIK DALAM RAi\GKA PENENTUAN TINGKAT
PERSEDIAAN T]NTUK PEMENUIIAN KEBUTT'HAN GT'LA

PADA PABRIK GULA DI KARESIDENAI\I BESUKI

' Ilandriyono

hogram Studi lvlanajemen Fakultas Ekonomi Universitas Jember
. Jl. Kalimantan No 37 Jembeq Telp 0331-337990

ABSTRACT
This research conducted by usrng survey technique at sugar mill, which

is located in Karesidenan Besuki. The technique of sample is purposive sampling.
Sample of is set in this research is one sugar mill deputizing each regency.
Elementary of this intake somple is at capacities produce biggest sugar mill.
They are PG Semboro, PG Pradjekan ond PG Pandjie. IVu daa used in tlu
research is primary data. The data are gathered as questionnaire, intemiew,
and the observation To reach the research goal, the researcher used analysis of
the decomposition method and Fixed Time Period model.

The result of research shows First, the irwentory level of s$ety stock of
PG Pandjie is 22.635,83 kw in the level of service is 86 %o. Ihen, PG Pradjekan
is 72.595,8A kw and the level of service is 90 %, ond PG Semboro is 146.892,
50 kw and the level of service is 53 %. The result of existing supply added by the
supply of safety stockwill represent the optimal omount infuffiAing requhement
of sugor demands.
PG Pandjie f"lfrlls the sugar need spends 86% from the total of existing sugsr.
T'len, PG Pradjekan spends 90 %o, ond PG Semboro spends 53 %from tlo total
of existrng sugar to fulfill the sugar need distribution. Second, tla level of the
iwentory distribution of PG Pandjie in the 2006 year is around 1.0A0 kw up to
47.000 kw. Then, PG Pradjekan is around 1.000 kw up to 70.000 kw and PG
Semboro is around |9.A00 kw up to 815.000 kw. T'lnse results represent the
need of inventory to onticipate the sugar need in a certain month, which also
include the safety stock The height level of the need of sugm distribution is still
be equal with the amount of the product in a period of Miiling which u,ill add
the amount of sugar supply automatically. On another word, the increase of the
irwentory omount will rnake the need of distribution sugar stock become higher.
Kqwords : Study of lwentory Level of Sugar, the Need of Sugor Distribution

Gula merupakan salah satu ba-
han pangan pokok yang mendapatkan
banyak perlindungan dari pemerintah.
Salah satu bentuk perlindungan yang
diberikan adalah melalui kebijakan har-
ga jual gula bagi petani, produsen dan
pabrik gul4 Namun kebijakan ini dira-
sakan tidak menguntungkan petani dan

produsen. Kebijakan harga jual tidak
dapat meningkatkan daya beli petani.
Faktor kunci peningkatan pendapatan
petani selain kebijakan harga dan tarif
adalah teknologi peningkatan dan efi-
siensi usaha tani.

Disamping memegang peranan
penting dalam ekonomi pangan Indone-
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mulrr ::litik kita sebagaimana halnya
Tmrll. pgrtama, gula sebagai komoditL
m,irir_r" Di safu sisi gula memang bisa
rrn;r-::si sebagai komoditas privat dan
ni,,":nr*;.al pada tataran tertenfu yang
rriiiri,:r::-,nlian oleh level harganya di pa'_
&u- -,r:ig masih bisa diterima baik oiehffi niaupun oleh konsumen (rakyat
riffi:E -inumnya). Dalam bahasa ekono_
rn : r.atakan ketika demand gula relatif
:r,s: :ipenuhi oleh supplynya. Namun,
,ffir: :nembedakan gula dengan komo-
dr:s privatlkomersial lainnya adalah
u,mt: kelangkaan dan ekses suplainya
rnr-:--npak pada keresahan publi[.

Kedua, secara alamiah mekanis-
'ri-,: : --;oknya antara demand dan supply
.s- : :omestik sulit terjadi. Vang poten-
r;i. 

=rjadi pada kondisi panen,ayu t"bu
rcr rt;pyn adalah eksrls demand (kele_
: :r-, Dermintaan pasar). Ketiga, bahwa
:L-: jr& strukfur pasar yang mengafur
- :. : isme distribusi gula yairu: 1t ):---rt-r pasar di tingkat usaha tani on-
,--r-2. Hal ini dapat dilihat dari struktur
:,:_."-rr di tingkat usaha tani dalam ca-
t -:an \vilayah keda satu pabrik gulq
: .:;na struktur pasar yang tampak ada-
- srmktur pasar monopoli. Bahwa pa_
:r:k gula mempunyai posisi tawar yang
". 
j:r karena ia memiliki monopoli pel

rgolahan tebu. (2) Struktur pasar- di
::nskat offfarm. Struktur pasir inilah
-"ang kita lihat di pasar_pasar induk dan

=trsir" bahwa ada ratusan bahkan ribuan

+*uuu liin:._ra lalu gula merupakan komo-
uffii@, :"int muatan poliiis sehingga
rn@,E.h menempatkannya sebJgaiilM ,r-u dari sembilan bahan kebutu_
trillru rr.u--rk rakyat. Bahkan 17 birokrasi
illmrmlr.. r 

. 
negara perlu mengaturnya,

tlmuuuL :rri proses produksi, pemasaian
(ebijakan harga. Ovei-regulated

rffunmriiM::.x1 ini secara bias dimaknai seba_
gru rc-::-rk ploleksl, padahal sesungguh_
5lttl|ri,l' , a:: terjadi adalah kOOptaSi.

Ada tiga karakter gula yang
mmm", :rabkan komoditas gula menjadl
mrn-:: lalam tataran makro sosial_eko_

pedagang besar (supplier), dan puluhan
juta orang yang berposisi sebagai kon_
sumen. Struktur pasar yang sedemikian
ini dapat dikatakan sebagii pasar oli_
gopoli, karena hanya ada sedikit penjual
jika dibandingkan dengan pembetiiya.
Dalam struktur pasar yang demikian ini,
konsumen (rakyat pada umumnya) ada_
Iah lemah posisiny4 karena para peda_
gang besar relatif berposisi sebagai
price maker dan rakyat pada umumnya
halva sebagai penerima harga Qtrice
taker)- Yang berarti pula para pedagang
perantara bisa memainkan harga di
tingkat konsumen.

Harga gula merupakan salah sa_
tu faktor yang dapat menentukan sta_
bilitas ekonomi Indonesia. Untuk me_
mungkinkan pengendalian harga gula
ini, perlu memiliki persediaan pinying_
ga (buffer stock) gula yang cukup se_
panjang waktu dan tersedia di seluruh
Indonesia. Persediaan penyangga gula
ini diperoleh dari kegiatan p"ngujo*
gula di dalam negeri maupun Aari tuar

legeri. Hal iain yangjuga mempengaru_
hj-usaha pengendalian harga guiu ujatuh
sifat dari penawaran dan permintaan
gula itu sendiri. penawaran gula sangat
tgrgantung pada jumlah produksi gutiai
fyrah-laerah penghasii gula dai jum-
lah produksi itu sendiri teigantung iada
11sim. Sedangkan permintaan guia ber_
sifat kontinyu tanpa peduli upakah p"r_
mintaan itu berada pada daerah peng_
hasil gula atau bukan dan pada *ud,
musim panen atau musim paceklik.
Akibat dari sifat penawaran dan permin_
taan yang demikian itulah, harga gula
akan selalu berada pada titik- raian
apabila dibiarkan tanpa terkendali. Ia
akan 

. 
berada pada titik yang sangat

rendah di musim panen yarg mitimpit,
sehingga akan merugikan para p"t"ri
yang jumlahnya ribuan itu Uatrt<an
jytaan orang. Sebaliknya harga gula
akan membubung tinggi puOa-m,isim
paceklilq sehingga hanya mereka yang
mampu saja yang akan mengkorr*r]

it"* BrmA (Biil
Fatultas Elonomi (uMld mo;ot"rt"
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gula. Keadaan semacam itu apabila di
biarkan terus tanpa terkendali, pada

akhimya akan bisa mengancam stabili-
tas ekonomi secara umum.

Logistik merupakan bagian dari
proses rantai suplai yang berfungsi
merencanakan, melaksanakarl mengon-
trol secara efektif, efisien proses penga-

daan, pengelolaan, penyimpanan ba-

rang, pelayanan, dan informasi mulai
dari titik awal (point of origin) hingga
titik konsumsi Qtoint of consumtion)
dengan tujuan memenuhi kebutuhan
konsumen. Stock dan Lambert (2001)

menjelaskan aktifitas manajemen logis-
tic ;Pertoma, adanya input ke proses

logistic terdiri dari (a) sumber daya

alam termasuk tanah, fasilitas dan pera-

latan, O) sumber daya manusia, (c) da-

na./keuangan, (d) informasi. Input ini
diwujudkan dalam rencana logistic yang

kemudian dilaksanakan diimplementasi-
kan, dan dikontrol menjadi beberapa

bentuk baik sebagai bahan mentah, ba-

rang setengah jadi atau barangjadi yang

siap dijual. Keduq setelah terbenhrk
produlq untuk sampai ke konsumen di-
butuhkan beberapa srategi yaitu dalam
bentuk output logistic. Manajemen lo-
gistik berusaha mengelola seluruh pe-

nyampaian ide aliran produk mulai dari
bahan mentah, kemudian meniadi out-
put, dan bagaimana produk samPai ke

tangan konsumen.
Sisterrr persediaan menyediakan

struktur organisasi dan kebijakan opera-
sional untuk memelihara dan mengon-
trol barang-barang agar tidak terjadi
kekurangan persediaan. Sistem bertang-
gungawab melakukan pesanan dan me-
nerima barang: pemilihan waktu pesan;

mengontrol pesanan, berapa banYak,

dan dari siapa. Sistem juga harus bisa
menj awab pertanyaan-pertanyaan seper-

ti; Apakah penyalur telah menerima
pesanan? Sudahkah dikirimkan? APa-
kah waktunya tepat? Apakah telah ada

prosedur untuk pemesanan kembali (re-
ordering) atau mengembalikan barang

yang tidak diinginkan? Ada dua jenis
sistem persediaan: Model Fixed-Order

Quantity (disebut juga ecornmic order
quantity, EOQ, atau Q-ModeI) dan Mo-
del Fixed-Time Period (disebut juga
sebagai periodic system, periodic re-
view system, fixed order interval sys-
tem, atau P-mode|). Perbedaan men-
dasar kedua model tersebut adalah bah-
wa Q-Model dipicu oleh momen (event-

triggered) sedangkan P-Model dipicu
oleh wakhr (time-triggered). Q-Model
melakukan pesanan saat tingkat pers€-

diaan telah mencapai tingkat pemesanan

kembali sudah ditetapkan. Momen ini
dapat terjadi setiap waktu, tergantung
pada permintaan untuk itemnya. Se-

baliknya" P-Model terbatas melakukan
pesanan pada akhir periode waktu yang

telah ditentukan. Dengan kata lain, ha-

nya waktu yang memicu model terse-

but.
Beberapa perbedaan tambahan

yang berpengaruh dalam memilih sis-
tem persediaan yang tepat adalah seba-

gai berikut (Chase, Richard B, Nicholas
J. Aquilano and F.Robert Jacobs

:2001:514):
- P-ModeI mempunyai persediaan ra-

ta - rata yang lebih besar dikarena-
kan harus pula mengantisiPasi ke-
habisan persediaan (stockoal) dalam
suatu periode waktu T; sementara

Q-Modeltidak
- Q-Model cenderung memilih item

dengan harga lebih nrahal karena
persediaan rata-rata yang lebih ren-
dah.

- Q-Model lebih sesuai untuk item-
item penting seperti komponen per-
baikan kritis sebab lebih mudah
dimonitor dan oleh karena itu,
stockout akan lebih cepat direspon.

Model sebelumnya mengasumsi-
kan bahwa permintaan diketahui dan

tetap. Meskipun demikian, kebanyakan
kasus permintaan tidak tetap, tetapi
bervariasi. Karena itu, persediaan pe-

ngaman harus tersedia pada level ter-

Jurnal BIMA (Bisnis, Manajemen dan Al,untansi)
Fal.ultas Elonomi (UNIil Mojokerto



"ilmu:::e G. No. f, April ZOf Z

:,:Er terjadi kehabisan per-
SerseJiaan pengaman dapat

&um ,ebagai jumlah persediaan
tr-E€Bi tambahan atas permin-

-r -.:,:apkan. Dalam distribusi
xil$ _-- rerupakan rata-rata.
k,'r: -11 pengaman dapat

:enJasarkan pada banyak
pml:eilalan umum yang sering
m-sahaan adalah dengan

:il sejumlah persediaan
m.n:k mengantisipasi permin-

:E3erapa minggu. Cara ini
-: Jemikiarl tetap diperlu-

-r^iekatan yang peka ter-
,,lu:il.: .= permintaan. Jumlah

,13 dipertahankan dinyata-
:r-- sntase. Pendekatan ini

,m;riu"; Pendekatan Probabili-

tltlttffiume' persediaan sederhana
:sumsi permintaan se-

Ml ,r:tr ,.raktu tertenfu adalah
:,lrmal dengan rata-rata

Mrr ;;:lpangan baku. Akan te-
lilmuLl,:El ini hanya memper-

r-emungkinan kehabisan
r!-rnn menghitung berapa

r arlg kurang. Untuk me-
:r-:r.ai,ilitas kekurangan per-

)K:iiE[:: ..aru periode waktu, kita
mmm-,rc::akan distribusi normal
tnnrrr:ian yang diharapkan dan

:Erapa jumlah persediaan
":-:: harus tersedia dalam

irur : :.:i3 trak-tu-waktu teftentu
rffirmffi:1 :uingguan atau bulanan.

u, pr. 'ain. 
persediaan dihitung

dan pemesanan item dilakukan secara
periodik untuk menghemat biaya trans-
portasi. P-Model menghasilkan jumlah
pesanan yang bervariasi dari periode ke
periode, tergantung pada tingkat pema-
kaian persediaan. Model ini juga
memerlukan jumlah persediaan penga-
man yang lebih tinggi dibanding e-
Model . Apabila Q-Model mengasumsi-
kan pengawasan terhadap persediaan
yang ada secara berkesinambungan, de
ngan melakukan pesanan segera ketika
titik pemesanan kembali (reorder ponit)
dicapai, maka sebalik yq p - Model
mengasumsikan bahwa persediaan di-
hitung hanya pada waktu tertentu. Da-
lam model ini, dimungkinkan perse-
diaan berada di tingkat nol setelah me-
Iakukan pesanan akibat permintaan
yang terlalu besar. Kondisi ini bisa tidak
tercatat sampai waktu peninjauan
berikutnya, sekalipun terdapat pesanan
baru diperlukan walrtu lama untuk tiba.
Sekalipun demikian, masih dimung-
kinkan kehabisan persediaan selama
periode T, dan lead-time, L. Oleh ka-
rena itu, persediaan pengaman harus
dapat rnengantisipasi habisnya perse-
diaan selama periode tinjauan ulang
juga selama lead-time mulai pemesanan
dilakukan sampai dengan pesanan di-
terima (Chase, Richard B, Nicholas J.
Aquilano and F. Robet Jacobs :2001
:523).

Dalam sistem fixed+ime period,
pemesan kembali ditempatkan pada pe-
riode pcninjauan ulang (T). dan perse-
diaan penganlan yang harus dipesan lagi
adalah S:cJbty stock.
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Gambar 1 menunjukkan sistem

fixedtime period dengan siklus pe-
ninjauan kembali-T dan lead-time tetap-
L. Permintaan secaftr acak didishi-
busikan di sekitar rata-rata permintaan
(d). Jumlah yang dipesan, q, adalah
(Sumber:Chase,Richard B, Nicholas J.

Aquilano and F. Robert Jacobs
:2001:524):

q : d(T+L)+zor*r-l
dimana:
q : Jumlah pesanan

T Banyaknya hari selama periode
peninjauan ulang

L : Lead-Time dalam hari ( waktu
antara memesan dan menerima
pesanan)

A : Peramalan rata-rata permintaan
harian

z : Jumlah simpangan baku untuk
suatu kemungkinan layanan
yang diinginkan

: Simpangan baku permintaan se-
lama waktu peninjauan ulang
dan lead time

I - Tingkat persediaan (meliputi
jumlah item pesanan)
Permintaan, lead-time, periode

peninjauan ulang, dan sebagainya dapat
dinyatakan dalam hariaq mingguan,
atau tahunan, selama konsisten dalam
persamaan. Dalam model ini, permin-
taan (d) dapat diramalkan dan ditinjau
kembali pada tiap-tiap waktu penin-
jauan ulang jika diinginkan atau dapat
menggunakan rata-rata tahunan jika se-

suai, dengan asumsi bahwa permintaan
berdistribusi normal.

Untuk mengetahui permintaan
gula digunakan teknik peramalan de-
komposisi. Metode ini mencoba memi-
sahkan tiga komponen terpisah dari pola
dasar yang cenderung mencirikan deret
data ekonomi dan bisnis. Komponen
tersebut adalah faktor trend, siklus, dan
musiman. Faktor trend menggambarkan
perilaku data dalam jangka panjang, dan
dapat meningka! menurun, atau tidak
berubah. Faktor siklus menggambarkan

baik turunnya ekonomi atau indugr,
tertentu dan sering terdapat pada dera
dxa seperti hoduk Bruto Nasiona-
(GNP) indeks produksi industri, per-

mintaan untuk perumahan, penjualar
barang industri seperti mobil, harga sa-

ham, tingkat obligasi, penawaran uini
dan tingkat bunga. Faktor musima:
berkaitan dengan fluktuasi periodik
dengan panjang konstan oleh hal-ha-
seperti temperatur, curah hujan, bular
pada suatu tahun, saat liburaru dae

kebijakan perusahaan.
Perbedaan antara musiman dal

siklus adalah bahwa musiman itu ber-
ulang dengan sendirinya pada inten'al
yang tetap seperti tahun, bulan, atau

minggu, sedangkan faktor siklus mem-
punyai jangka waktu yanglebih lama
dan lamanya berbeda dari siklus yang

satu ke siklus yang lain. (Makridakis
Spyros. Steven C Wheelwright dan
Victor E. McGee :1994:95-97).
Bentuk matematis umum dari pende-

katan dekomposisi adalah :

X:f(Sr, Tb Cb R)
dimana:
Xt : nilai serial waktu (data aktual)

pada periode t
& : komponen musiman (atau

indeks) pada periode t
Tt komponen trend pada periode t
Ct : komponen siklus pada periode t
R, : komponen random (atau kesa-

lahan) pada periode t
Langkah - langkah dalam metode De-
komposisi adalah sebagai berikut :

a) Hitung rata - rata bergerak yang
mempnyai panjang periode yang
sarna dengan periode musimya. Hal
ini akan memisahkan musim dari
dat aklualnya.

b) Hitung rata-rata bergerak terpusat
untuk memisahkan komponen acak
dari perhitungan a

c) Bagi data aktual dengan rata-rata
bergerak terpusat dan kalikan se-
ratus untuk mendapatkan kompo-
nen.
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ri1ff&ruruuu"u-.lr :s.lam persamaan C
riHMr,g -.--iara pada masing-ma-
rliilW nTur-s': uxtuk menghilangkan
lruHilMgxfl lrrn
i..,,ixil$ri[xjui, x ['1": :,tr kOfekSi Untuk mem-
ltiliMil]rrtxvT :cei\s Musiman Absolut.
ffiimrry lr+, . -"aral dengan indeks Mu-
4lrilrmsr x-5:'iut.
'liirmnm--: rrend yang sesuai bagi
$uum-
*,ilsurrr;.n ljt komponen siklus dengan
Mrnrlni iata dengan perhitungan g
ii smm.u"r--- }e rama lannya.

l,u- -:raian di atas fenomena
r,mn :aria industri gula nasional,
uoi:u.r: :asokan gula di suatu wi-
rlrlru :.inentukan stabilitas harga
i m ;-..-h iru sendiri. Ketersediaan

r&irL,ir- r.JR.rrl waktu tertentu dapat
fuer :emberi kontribusi positif

pilH8urrxnr rffi::E:trukan harga gula di pasar,
@: --"1 hukum permintaan dan

: (eridaktepatan dalam me-
ltmu$um :-::kat persediaan gula yang
lulMflfummu-u: -:rruk memenuhi kebutuhan

Mlt 
* iro,u: lomatis dapat menyebab-

rnmr,:r "ims harga gula itu sendiri.
$ffiry ml:: akhirnya akan merugikan

!-nrena pasokan gula yang
:s-rego menyebabkan harga
u :.rugi. Juga merugikan pro-

{slrr,,i =na kelompok pendukung-
:* u.-mpatan memperoleh ke-
:-; iilang.

| -,:i: \ ang ingin dicapai dalam
r - :da du4 yaitu menentukan
:,c-:-i:riliin pengaman (sufely
!:: jiperlukan untuk meng-

r.:rituhan distribusi gula di

'0,, 
-; Pabrik Gula di wilayah

'- 3esuki.. dan untuk menen-
rirrTr\ r- rerseciiaan gula yang di-

-. . ,r memenuhi kebutuhan
;- = di masing-masing Pabrik

u ..:h Karesidenan Besuki.

Fe arlitian
!ffiamtu Pengumpulan Sampel

. -r..3 
'ampling yang diguna-

kan dalam penelitian rni adalah pur-
posive sampling. Sampel yang ditetap-
kan rialam penelitian ini adalah satu
pabrik gula yang mewakili masing-ma-
sing Kabupaten. Dasar pengambilan
sampel ini adalah pada kapasitas pro-
duksi pabrik gula yang paling besar.

2. Metode Pengumpulan Data
Didalam pengambilan data pe-

nelitian ini bersumber dari data primer
dan data sekunder yang bersifat kuali-
tatif dan kuantitatif. Pengambilan data
primer dilakukan melalui wawarcara
langsung dengan responden serta obser-
vasi langsung ke lapangan.

Sedangkan data sekunder dapat
diperoleh dari berbagai sumber seperti :

Badan Pusat Statistik (BPS), Direktorat
Jenderal Perkebunan, Pusat Penelitian
Perusahaan Gula Indonesia (P3GI), In-
ternet, studi pustaka, dokumen perus-
haan, dan instansi terkait lainnya. Ada-
pun data sekunder yang diperlukan da-
lam analisis ini adalah : data luas area
tanaman tebu, data produktivitas lahan
tebu, data produksi , data posisi perse-

diaan gula" data persediaan p€ngaman
gula, dan data permintaan gula.

3. Metode Analisis Data
Persediaan gula pada Pabrik Gu-

la di wilayah Karesidenan Besuki me-
miliki kecenderungan dekat dengan mo-
del P (Fixed Time Period). Hal ini
dikarenakan waktu merupakan faktor
penting dalam proses produksi dan ma-
najemen persediaan Pabrik Gula di
wilayah tersebut. Lebih lanjut pengaruh
waktu ditunjukkan oleh pola tanaman
tebu dan masa giling pabrik yang pe-
riodik. Dengan alasan tersebut maka
penelitian ini menggunakan model P
guna menganalisis tingkat persediaan
gula dalam rangka memenuhi kebutu-
han distribusi gula pada Pabrik Gula di
wilayah Karesidenan Besuki.
A. Untuk mengetahui tingkat perse-

diaan gula yang diperlukan dalam
memenuhi kebutuhan distribusi dan
persediaan pengaman digunakan
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formula (Chase, Richard Bm Ni-
cholas J. Aquilano and F' Robert

Jacobs:2001, 524):
Jumlah Pesan = Rata-rata Permin-

taan + Pers. Pengaman - Pers.Ditangan

q:d(T+L) +zo.r*r-I

dimana:
g : Jumlah Persediaan Yang

dibutuhkan
T : Jumlah bulan selama Periode

peninjauan ulang

L : Lea&time dalam bulan (waktu

dimana Pabrik tidak berProduksi)

D : Ramalan rata-rata Permintaan
bulanan

Z : Jumlah deviasi standar untuk

suatu kemungkinan laYanan Yang

diinginkan
o r+r:Deviasi standar Permintaan

selama waktu Peninjauan ulang

dan lead-time
I - Jumlah Persediaan di awal

periode Peninjauan ulang'

berdasarkan data faktual Perse-

diaan gula di Pabrik Gula di wilayah

Karesidenan Besuki diketahui bahwa

produksi te.rjadi pada bulan Mei sampai

d"rgun bulin Oktober, sedangkan pada

bulan Nopember sampai dengan bulan

April tidak berproduksi. Sedangkan

lead-time (waktu tunggu) produksi ada-

lah 6 bulan yaitu pada bulan Nopember

sampai dengan bulan APril.
B. Sedangkan untuk mengetahui per-

mintaan gula digrinakan teknik pe-

ramalan dekomPosisi. Metode ini

mencoba memisahkan tiga kom-

ponen terpisah dari pola dasar yang

cenderung mencirikan deret data

ekonomi dan bisnis. KomPonen ter-

sebut adalah faktor trend, siklus,

dan musiman. Faktor trend meng-

gambarkan Perilaku data dalam

j*gku Panjang, dan dapat m"n*q-
lat, menurun, atau tidak berubah'

Faktor siklus menggambarkan baik

turunnya ekonomi atau industri ter-

tentu dan sering terdapat pada deret

data seperti Produk Bruto Nasional

(G}.IP) indeks Produksi industri,

permintaan untuk Perumahan,. P€n-
jualan barang industri seperti- mo-

til, hu.gu sahamo tingkat obligasi,

penawaran uang, dan tingkat bunga'

Faktor musiman berkaitan dengan

fluktuasi Periodik dengan Pan$ang

konstan oleh hal-hal seperti tempe-

ratur, curah hujan, bulan Pada suatu

tahun, saat liburan, dan kebijakan

perusahaan. Perbedaan antara mu-

ii*un dansiklus adalah bahwa mu-

siman itu berulang dengan sendiri-

nya pada interval yang tetap seperti

tahun, bulan, atau minggu, sedang-

kan faktor siklus memPunYai jang-

ka waktu Yang lebih lama dan la-

manya berbeda dari siklus Yang sa-

tu ki siklus yang lain. (Makridakis'

Spyros. Steven C Wheelwright dan

Victor E. McGee :1994,95-97)'

Bentuk matematis umum dari Pende-

katan dekomPosisi adalah :

Xt:f(Su Tb Cb R)
dimana:
Xt : nilai serial waktu (data

pada Periode t
& : komPonen musiman

indeks) Pada Periode t

aktual)

(atau

Tt : komPonen trend Pada Periode t

Ct : komPonen siklus Pada Periode t

itr = komPonen random (atau

kesalahan) Pada Periode t
Langkah - langkah dalam metode De-

komposisi adalah sebagai berikut :

a) Hitung rata - rata bergerak Yang

mempunYai Paniang Periode Yang

sama dengan Periode musimYa' Hal

ini akan memisahkan musim dan

dat aktualnYa.

b) Hitung rata-rata bergerak terpusat

untuk memisahkan komPonen acali

dari perhitungan a

c) Bagi data aktual dengan rata-rata

bergerak terpusat dan kalikan sera-

tus untuk mendaPatkan komPonen'

d) Masukkan dalam Persamaan C

@;men dan Al,untansi)
-FaL.ultrt 

ELonomi (UNIM l{oiot'erto
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:----::: rata-rata pada masing-
lrr,l: r--! musim untuk menghilang-
{i,ff rr.lIDPOIlgtl.

-r.ur.-\.ln faklor koreksi untuk
'rre:-t1o1.1, Indeks Musiman Ab-
,,'" --- Bagi data aktual dengan in-
ffi*il \lusiman Absolut.Tentukan
nrs:E i ang sesuai bagi data.*g*".,an 

komponen siklus dengan
m,er-:.asi data dengan perhitungan g

huinrer ; Data sekunder, diolah

:r:tfsarkan Tabel 1, menun-
,,tilllulflr,i're"iri . :.skat persediaan pengaman

ltilNuu, :"- Semboro sehsar 110.087,84
+llwm ,rn- , --,:kat pelayanan 53 o/o artinya
Um; :,,*- :,-:J mampu memenuhi 53 %
iltrtMr :,.:i--- iebutuhan permintaan guta
lluuummriil :i-".r periode. Adanya perse-
Lildlluurunr :E: laman sebasar 1 10.087,84
M. ry:.r: :ulan dan tingkat pelayanan
!ffii' 'xrru -: "-.,i PG Semboro mampu me-
Iilil{w&llEr r.:l..Ltuhan permintaan gula dan
rllflm :,ff-:,:;,:, hanya menggunakan per-
rffi@sfrefl : -: :.: ultul< memenuhi permin-
rMu!0 s:;. -rama satu periode.* :_rat persediaan pengaman

l|t{lmm, rl- - - 
=:.rt pelayanan 90 7o meru-

llililUruffr -- :n p€rSediaan yang optimal
,t{iliitl,uililrur..T - :-- :nuhi kebutuhan distribusi
igmrutur 

r' -rJjekan selama satu periode
llittmr r' :',1_iekan mampu memenuhi
1lllJflffimu;r'.- :e:mintaan gula dengan
rffiufilr,.ff'--:..:l pers€diaan sebesar 90 %i

ffiIrluru[sdl .:" - rcriode.
- ::,tat persediaan pengaman

11 L:! ?andjie diketahui sebesar
IUimf :' I : r* dengan tingkat pelaya-

fftlr ' :- artinya pihak PG Pandjie

:c:rintaan gula selama satu

i-]t\ (Bisnis, Manajemen dan Atuntansi)
lf,ilLirimrnr:;,r iionomi (UNIM Mojolcerto

h) Tentukanp€ramalannya.

Hasil dan Pembahasan
1. Tingkat Persediaan Pengaman

Berdasarkan perhihmgan tingkat
persediaan pengaman dan tin.gkat pela-
yanan untuk masing-masing pabrik gula
sebagai berikut:

periode. Adanya persediaan pengaman
sebasar 22-635,83 kw setiap bulan dan
tingkat pelayanan 86 o/a, maka PG Pan-
djie masih mampu mengatasi kebu-
tuhan pennintaan gula dan PG Pandjie
menggunakan persediaan 86% untuk
memenuhi permintaan gula selama safu
periode.

Berdasarkan penjelasan diatas,
maka semua pabrik gula yang mem-
punyai kapasitas giling yang relatif
lebih sedikit seperti : PG Pandjie, dan
PG Pradjekan mempunyai tingkat pe-
layanan semakin besar, karena semua
hasil produksi yang dijadikan sebagai
persediaan digunakan untuk melayani
semua kebutuhan permintaan pasar.

Sebaliknya pabrik gula yang mempu-
nyai areal tanam yang luas dan kappa-
sitas giling yang besar dalam hal ini
PG Semboro, maka tingkat pelayanan
hanya sebesar 53 % artinya PG Sem-
boro dalam memenuhi kebutuhan per-
mintaan gula hanya menggunakan per-
sediaan gula yang ada sebesar 53 %
dari total persediaan.

2. Tingkat Kebutuhan Distribusi
Persediaan

-[mmui i Fersediaan t Pelayanan dan Jumlah Persediaan
t:lanangan Persediaan

Pengaman (Kw)
Tingkat

Pelayanan
Jumlah Persediaan

(Kw)
Illl .,,i-..- -,- - . 110.087,84 53% 56.000 - 370.000
filfllr. ht: :r-an 72.595,80 9A% 9.000 - 82.000

r'u-,:; 22.635,83 86% 10.000 - 80.000
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Berdasarkan perhitungan ting-
kat kebutuhan distribusi persediaan

masing masing pabrik gula paCa tahun
2009 yaitu : PG Semboro pada kisaran
19.000 kw - 815.000 kw, PG Pra-
djekan pada kisaran 350 kw - 180.000
kw dan PG Pandjie berkisar afltara
1.000 kw - 47.000 kw. Jumlah tersebut
merupakan kebutuhan persediaan un-
tuk mengantisipasi permintaan gula
pada bulan yang dimaksud dimana su-
dah termasuk persediaan pengaman.

Selama periode Luar Masa Giling
(LMG), yaitu antara November - Mei,
kebutuhan distribusi tergolong tinggi
untuk masing masing pabrik gula yaitu
PG Semboro pada kisaran 19.000 kw -
186.000 kw, PG Pradjekan pada ki-
saran 22.0A0 kw - 70.000 kw dan PG
Pandjie berkisar antara 21.000 kw -
47.000 kw. Tingginya tingkat kebutu-
han distribusi selama lead time disr-
babkan karena di saat itu semua pabrik
tidak berproduksi. dan disebabkan ada
nya kebutuhan yang tinggi akibat ada-
nya euent spesial pada bulanbulan ter-
sebut. Apabila masing masing pabrik
gula tersebut terdapat kekurangan jum
lah persediaan untuk memenuhi ke-
butuhan distribusi selama Luar Masa
Giling (LMG), maka setiap pabrik gula
masih memiliki alternatif untuk men-
datangkan gula dari PG yang berasal
dari lingkungan PTP Nusantara XI.
Altematif tersebut dapat dilakukan
dengan asumsi PG yang berada dalam
naungan PTP Nusantara XI tidak me-
miliki masalah dengan jumlah perse-

diaan-

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasii analisis dan
pembahasan maka dapat diambil sim-
pulan mengenai tingkat persediaan pe-
ngaman dan tingkat kebutuhan distri-
busi gula sebagai berikut :

a. Tingkat persediaan pengaman pada
masing masing pabrik gula di wi-

layah karesidenan Besuki yaitu PG
Semboro sebesar 110.087,84 kw
dan tingkat pelayanan 53 Yo, PG
Pradjekan sebesar 72.595,80 kw
dengan tingkat pelayanan 90 %
dan PG Pandjie sebesar 22.635,83
kw dengan tingkat pelayanan 86
%. Jumlah persediaan yang ada
ditambah dengan persediaan pe-
ngaman merupakan jumlah yang
optimal dalam memenuhi kebutu-
han permintaan gula. Semua pabrik
gula yang mempunyai kapasitas
giling yang relatif lebih sedikit
seperti : PG Pandjie, dan PG Pra-
djekan mempunyai tingkat pelaya-
nan semakin besar, karena semua
hasil proCuksi yang dijadikan se-

bagai persediaan digunakan untuk
melayani semua kebutuhan per-
mintaan pasar. Sebaliknya pabrik
gula yang mempunyai kapasitas
giling yang besar dalam hal ini PG
Semboro, maka tingkat pelayanan
hanya sebesar 53 Yo artinya PG
Semboro dalam memenuhi kebutu-
han permintazn gula hanya meng-
gunakan persediaan gula yang ada
sebesar 53 Yo dai total persediaan.

b. Tingkat kebutuhan distribusi per-
sediaan masing masing pabrik gula
pada tahun 2009 yaitu : PG Sem-
boro pada kisaran 19.000 kw -
815.000 kw, PG Pradjekan pada
kisaran 350 kw - 180.000 kw dan
PG Pandjie berkisar antara 1.000
kw - 47.000 kw. Jumlah tersebut
merupakan kebutuhan persediaan

untuk mengantisipasi permintaan
gula pada bulan yang dimaksud
dimana sudah termasuk persediaan
pengaman. Tingginya tingkat ke-
butuhan distribusi gula masih se-

banding dengan hasil produksi.
Dalam Masa Giling yang secara
otomatis akan menambah jumlah
persediaan gula. Selain itu tinggi-
nya kebutuhan distribusi gula di-
sebabkan adanya event yang selalu
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-i:. :ada wakfu tersebut.
q,-: '3in adanya kenaikan
:r*1.;;iaan yang disebab-
]r-s produksi akan me-

,::uin1'a kenaikan ke-
- ,,:.:,:si persediaan gula.

r.ilffi :-,.rribusi selama satu
riv-:ii:: keseluruhan dipenu-

"r.,u -:rJuksi selama perio-
: --r = -iuk pemenuhan ke-

:,;:,.rsi selama periode

: hasil analisis, pem-
r;: rr,rul&Il yang dipero-
:'=-:.-:ian ini, maka dapat

--*-,: -bagai berikut :

=5rik gula di wilayah
Sesuki disarankan
metode peramalan

Dekomposisi sebagai

-rruk meramalkan
rm-*,t:,":r dan pennintaan

-E;la menentukan ting
::srribusi gula

;Ebrik gula dapat
Enentuan tingkat

illl -:: digunakan pada
rnar* ,:r tengan mempertim-

^"j :::Juksi dan tingkat
r- "" =rriap bulannya.

: 
= --.:r. t 1992). Metode

ir.fifulrnr:,i';::rr* 5t;sial : Pengertian
.&lqr r ',"'u-;:irn Praktis, Pener-
,xIilIr .::a Pusiaka utama.
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